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KATA PENGANTAR DEWAN REDAKSI

Memasuki tahun 1983 Dewan Redaksi mengucapkan Selamat Natal
kepada para pembaca yang merayakannya dan Selamat Tahun Baru 1983
kepada semua pembaca.

Penerbitan pertama Volume 4 ini terdiri dari No. 1A dan No. 1B. No-
mor 1A memuat serangkaian tulisan mengenai evaluasi, suatu fungsi pengelo-
an yang masih kurang mendapat perhatian. Tulisan pertama, "Rencana Pe-
ngembangan Sistem Evaluasi di Lembaga Litbang” mengemukakan bahwa
untuk dapat menyusun suatu sistem evaluasi perlu diadakan analisis dan lang-
kah tertentu. Langkah itu meliputi: (1) menentukan kebutuhan informasi,
(2) menentukan siapa yang menggunakan informasi, (3) menentukan derajat
kepercayaan yang diperlukan, dan (4) pemilihan sistem evaluasi.

Tulisan kedua mengemukakan bahwa untuk dapat melakukan evaluasi
perlu difahami proses dan langkah evaluasi. Langkah itu meliputi: (1) menen-
tukan ruang lingkup evaluasi, (2) mendisain program evaluasi, (3) melaksana-
kan evaluasi, (4) analisis dan interpretasi hasil evaluasi, (5) penggunaan hasil
evaluasi dan perbaikan dan modifikasi. Proses evaluasi meliputi: (1) menen-
tukan pokok-pokok yang akan dievaluasi, (2) menentukan kriteria, (3) me-
nentukan instrumen, (4) pengumpulan data dan analisis, dan (5) melakukan
interpretasi. Dengan mengikuti langkah dan proses evaluasi itu diharapkan
bahwa hasil evaluasi dapat digunakan untuk merumuskan usaha peningkatan
kemampuan teknis dan produktivitas lembaga litbang.

Untuk dapat menetapkan sistem evaluasi dan langkah untuk melakukan
evaluasi perlu dikenal dan difahami jenis evaluasi. Pengenalan dan pemahaman
itu diperlukan karena setiap jenis evaluasi memiliki kegunaan, karakteristik
dan persyaratan yang harus dipenuhinya, Tulisan ketiga mengemukakan me-
ngenai berbagai jenis evaluasi: pemonitoran, evaluasi proses, evaluasi pelaksa-
naan, evaluasi dampak dan penelitian evaluasi.

Setiap laporan hasil evaluasi memerlukan kejelasan mengenai materi
yang dilaporkan, sehingga laporan tersebut benar-benar bermanfaat dan dapat
dipergundkan sebagai bahan untuk menentukan langkah lebih lanjut. Tulisan
ke-empat mengemukakan mengenai jenis laporan hasil evaluasi dan beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian hasil evaluasi.

Tulisan kelima mengemukakan mengenai metoda evaluasi penelitian
dan pengembangan di Masyarakat Eropa. Evaluasi itu terdiri dari penilaian
internal dan eksternal. Penilaian itu diharapkan dapat membantu Komisi
Eropa dalam dua hal: pertama, menilai efektifnya pengelolaan, struktur ope-
rasional dan mekanisme; kedua, untuk merumuskan kembali strategi peneli-
tian dan pengembangan.
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Dewan Redaksi ingin mengundang para pembaca untuk menulis penga-
lamannya dalam melakukan evaluasi kegiatan atau lembaga litbang, dan peng-
gunaan hasil evaluasi dalam kebijaksanaan pengembangan lembaga maupun
perumusan strategi penelitian dan pengembangan. Pengetahuan dan pertu-
karan informasi mengenai pengalaman itu akan sangat berharga dalam usaha
kita bersama mengembangkan sistem evaluasi di lingkungan kerja masing-
masing. 0O



PROSES DAN LANGKAH EVALUASI
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Oleh:

Kersanah dan A.S. Luhulima *)
SARI KARANGAN

Evaluasi ialah suatu piranti pengelolaan. Untuk dapag melakukan evaluasi yang

berdayaguns dan berhasilguna perlu difahami proses dan langkah evaluasi, yang terbagi
dalam tiga tahap voaitu menentukan pokok atou ruang lingkup evaluasi, menentukan pro-
prom evalunsl dan pelaksanuun evaluusi. Dalam tulisan ini diberikan pula contoh cara me-
laksanakan proses evaluasl. Diharopkan  bahwa tulisan ini dapat dijadikan sebagai

pedoman untuk melakukan evaluasi yang berdayaguna dan berhasiiguna.
PENDAHULUAN

Apa yang dimaksud dengan evaluasi lembaga penelitian dan pengem-
bangan? Evaluasi ialah suatu piranti pengelolaan untuk mengkaji keberhasilan
dan ketidak berhasilan suatu lembaga penelitian dan pengembangan, atau
suatu bagian dari program atau pelaksanaan kegiatan lembaga. Tujuan evaluasi
ialah untuk membantu pengelola untuk mengambil putusan atau penilaian
yang dapat lebih diandalkan dan mantap.

Untuk dapat melakukan evaluasi perlu difahami proses dan langkah
evaluasi. Langkah-langkah evaluasi meliputi:

. Menentukan ruang lingkup evaluasi

. Mendisain program evaluasi

. Melaksanakan evaluasi

. Analisis dan interpretasi hasil evaluasi

. Menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan atau modifikasi

wm s N -

PROSES DAN LANGKAH EVALUASI

Proses evaluasi dapat digambarkan sebagai berikut:
Pokok-pokok yang akan dievaluasi
Pertanyaan evaluasi
- Tujuan

— Sasaran

lnterpretam Krltena

Pengumpulan data Instrumen

dan analisis ‘\_/

*) Proyek Pembinaan Tenaga Pengelolaan Penelitian dan Pengembangan LIPL
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Secara lebih terperinci, tahap dan langkah evaluasi meliputi

Tahap I

Menentukan pokok atau ruang lingkup evaluasi yang meliputi:
Menentukan pokok persoalan yang akan dievaluasi
Menentukan jenis evaluast

Menentukan tujuan dan sasaran evaluasi

Menentukan alternatif putusan

5. Memantapkan pokok-pokok evaluasi.

B B

Langkah-langkah dalam tahap 1 sangat kritis untuk dapat menjamin ke-
gunaan evaluasi. Langkah-langkah itu adalah untuk menentukan apa yang
akan dievaluasi, siapa yang akan mempergunakan hasilnya, mengapa evaluasi
dilaksanakan, bilamana dilaksanakan, dan apakah layak untuk melaksanakan
evitluasi itu, Jawaban atas pertanyaan mengenai jenis evaluasi (evaluasi proses,
evaluasi pelaksanaan, evaluasi dampak), maksud evaluasi (untuk pengetahuan
umum, untuk melakukan penilaian atau pengkajian, untuk mengambil kepu-
tusan), dan alternatif putusan (siapa pengambil keputusan, bilamana putusan
harus diambil, jenis-jenis putusan, apa kendalanya), akan sangat membantu
memperjelas pokok yang akan dievaluasi.

Tahap II

Disain program evaluasi meliputi:

Memilih disain studi

Memilih kriteria evaluasi

Memilih standar komparatif

Memilih ukuran untuk evaluasi
Menentukan prosedur analisis data
Menentukan prosedur mengambil contoh
Menentukan prosedur pelaporan data

8. Memantapkan disain program evaluasi.

\IO\U\-DWN.—-

Langkah-langkah dalam tahap 11 ini adalah untuk menentukan bagaimana pe-
nilaian akan dilakukan terhadap pokok yang akan dievaluasi, dan dengan cara
bagaimana data akan didapat dan diolah untuk dapat melakukan penilaian
tersebut. Apabila diorientasikan pada alternatif putusan, langkah-langkah da-
lam tahap I ini dapat membantu evaluator mendisain teknik dan prosedur
yang sistematik dan relevan.

Tahap III.

Pelaksanaan evaluasi meliputi:

l. Memeriksa kelayakan evaluasi
2. Menentukan penataan evaluasi
3. Test dan perbaiki prosedur evaluasi

10 Warta Pengelol Penelit Pengembang



4. Mengumpulkan, analisis dan melaporkan hasilnya
5% Melakukan eyaluasi kembali
6.  Menyelesaikan laporan dan rekomendasi.

Langkah-langkah dalam tahap I1II ini ialah untuk membantu menentukan
bagaimana melakukan penataan dan pengelolaan evaluasi. Pengelolaan yang
berdayaguna dan berhasilguna daripada usaha-usaha evaluasi adalah penting
untuk menjamin bahwa evaluasi itu menghasilkan informasi yang diharapkan.
Setelah hasil evaluasi dikumpulkan dan disusun, maka langkah penting selanjut-
nya ialah melakukan evaluasi kembali, untuk mendapatkan penilaian yang
akan lebih memperbaiki usaha selanjutnya.

EVALUASI TERPADU

Sasaran evaluasi terpadu lembaga litbang ialah:

o memperlihatkan hubungan antara evaluasi dengan pengelolaan sum-
berdaya program dan hasil lembaga.

o adanya rencana yang komprehensip untuk melakukan evaluasi ter-
padu.

Evaluasi lembaga litbang secara teknis dapat dikelompokkan dalam:

Evaluasi masukan yang meliputi:
o Bidang daripada program

o Kemampuan tenaga kerja

o Fusilitas

o Anggaran

Evaluasi proses yang meliputi:

o Administrasi umum

o Administrasi pegawai

o Administrasi teknis

0 Administrasi keuangan

Evaluasi keluaran yang meliputi:
o Produktivitas teknis
o Hasilguna

(lihat pula: Gunawi, 1983).

Evaluasi masukan dilaksanakan untuk membantu memperkirakan keada-
an lembaga dan kebutuhan di masa datang. Evaluasi proses membantu menen-
tukan apakah usaha yang dilaksanakan berdayaguna dan berhasilguna. Evalu-
asi keluaran terutama dimaksudkan untuk membantu mengevaluasi pencapai-
an tujuan dan sasaran lembaga.

Evaluasi lembaga adalah terpadu apabila semua aspek perencanaan (ma-
sukan, proses dan keluaran) ditetapkan secara sistematis. Cara ini dapat di-
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lakukan dengan menetapkan evaluasi sebagai piranti yang dapat diandalkan
oleh semua pengelola lembaga.

1%

Di bawah ini dikemukakan contoh proses evaluasi, yaitu mengenai
evaluasi keuangan lembaga dan proyek, serta evaluasi fasilitas lembaga.

Contoh Evaluasi Keuangan.

Masalah pengelolaan atau pokok yang akan dievaluasi:

Apakah pimpinan proyek telah merencanakan keuangan secara tepat?

Pertanyaan evaluasi:

a,
b.

Bagaimana gambaran anggaran dan pengeluaran untuk tiap proyek?
Apakah nilai uang yang ditentukan disesuaikan untuk dapat menye-
rap masalah-masalah yang tidak diharapkan dengan pengeluaran,
atau arus kas?

. Pimpinan manakah yang merencanakan biaya proyek yang paling

tepat?

Kriteria evaluasi:

a.
b.

C.

Tahap-tahap proyek, biaya dan anggaran untuk tiap tahap

Bagian dari jumlah anggaran proyek atau pengeluaran yang harus di-
susun kembali

Catatan biaya dan anggaran tiap pimpinan proyek.

Instrumen evaluasi

a.

Rencana kerja untuk tiap proyek memperlihatkan gambaran semua
tugas sesuai dengan anggaran yang diterima dan pengeluaran yang di-
bayarkan.

. Catatan bagi semua proyek yang memperlihatkan perubahan dalam

gambaran anggaran atau pembayaran untuk menyerap kebutuhan
yang tidak direncanakan i

Catatan terpisah dari biaya yang dipakai dan sisa anggaran untuk tiap
proyek.

Interpretasi hasil evaluasi.

d.

Rencana kerja harus memperlihatkan gambaran tugas proyek. Tetapi
yang terpenting ialah untuk memperlihatkan anggaran dan penge-
luaran yang direncanakan. Analisis pertama adalah untuk memper-
lihatkan anggaran dan pengeluaran yang nyata seperti yang direnca-
nakan,

. Jika tidak terjadi seperti apa yang direncanakan, bagian mana dari

anggaran atau pengeluaran yang harus disusun kembali. Bagian ini
menggambarkan rencana keuangan proyek yang tepat.

Bandingkan bagian anggaran atau pengeluaran yang diatur kembali
sesuai dengan kebutuhan yang paling rendah.

Warta Pengelol Penelit Pengembang



Contoh Evaluasi Keuangan

1.

Masalah pengelolaan atau pokok yang akan dievaluasi:
Berdayagunakah rencana kenangan lembaga?
Pertanyaan evaluasi:

a. Bagaimanakah hubungan antara anggaran lembaga yang diusulkan
dan yang disetujui?

b. Apakah lembaga mempunyai kapasitas untuk menyerap anggaran
rutin dan anggaran pembangunan?

Kriteria evaluasi

a. Nilai anggaran yang diusulkan dan yang disetujui dalam tahun yang
sedang berjalan dan tahun-tahun terakhir,

b. Kecenderungan sisa anggaran dalam tahun-tahun terakhir

c. Nilai vang proyek yang disesuaikan untuk menyerap sisa anggaran
tahun-tahun terakhir.

Instrumen evaluasi:

a. Anggaran yang diusulkan dan yang disetujui untuk lembaga dalam
S tahun terakhir

b. Jumlah nyata dari sisa anggaran pembangunan untuk tahun ter-
akhir

¢. Anggaran proyek dan rencana kerja selama beberapa tahun.

Interpretasi hasil evaluasi:

a. Kecenderungan perbedaan antara nilai anggaran yang diusulkan dan
yang disetujui. Nilai lebih dalam beberapa tahun akan memperlihat-
kan perubahan ketepatan lembaga dalam perencanaan pada tingkat
yang dapat diterima oleh pemerintah.

b. Kecenderungan nilai sisa dalam tahun-tahun terakhir akan memperli-
hatkan berapa banyaknya nilai sisa yang tidak dapat diserap oleh
lembaga yang berarti kurang berhasil merencanakan keuangan lem-
baganya.

¢. Nilai keuangan dari proyek yang disesuaikan untuk menyerap nilai
sisa yang disebabkan karena lembaga tidak tepat merencanakan jum-
lah uang dan biaya yang diperlukannya,

Contoh Evaluasi Fasilitas.

o

Masalah pengelolaan atau pokok yang akan dievaluasi

Berdayaguna dan berhasilgunakah fasilitas yang direncanakan lem-
baga?

Pertanyaan evaluasi:
a. Apakah fasilitas kerja lembaga cukup memadai?
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b. Apakah perubahan fasilitas memenuhi kebutuhan dan rencana yang
diharapkan?

3.  Elemen fasilitas yang menjadi kriteria evaluasi:
o Gedung dan laboratorium

o Peralatan

o

Sistem informasi dan komunikasi
o Jasa penunjang

4. Instrumen yang dapat dipergunakan ialah standar fasilitas untuk suatu
lembaga litbang

Perkiraan kebutuhan fasilitas
lembaga penelitian dan pengembangan

Fasllitas yang dibutuhkan

Program Lithang Sasaran program
lembaga Gedung Peralatan Komunikasi Jasa

L

Daftar ini digunakan untuk mempertimbangkan kebutuhan sekarang dan yang
akan datang, bagian mana yang membultuhkan fasilitas untuk menunjang ke-
lancaran dan keberhasilan lembaga.

14 Warta Pengelol Penelit Pengemban
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Evaluasi gedung/sarana fisik

Kriteria

SB

10 00" N1 On o B W)

Ukuran ruang kerja
Susunan ruang kerja
Penampilan
Kebersihan
Penerangan
Peralatan lab
Peralatan kantor
Keamanan

Gudang

Ruang konperensi
Ruang makan
Kamar kecil

Ruang kerja
Transportasi
Tempat parkir
Lain-lain

Keterangan: SB = sangat baik

B baik

C
K

cukup SK = sangat kurang
kurang

Untuk mendapatkan informasi yang cukup tentang fasilitas, maka evaluator
harus menuliskan sebab-sebab mengapa fasilitas itu baik ataupun tidak baik.

Evaluasi peralatan

Kriteria

SB

© © © O 0 0 O

keamanan terjamin
mudah dioperasikan
kecepatannya
frekuensi pemakaian
tahan uji

kegunaan
efektivitasnya

dil
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Komunikasi:

Kiitera SB | B C K SK

Telepon
Interkom
Sistem-panggilan
Kurir

Laporan sirkulasi
Telex 1

Evaluasi jasa penunjang:

Kriteria SB | B C K | sK

Penyimpanan bahan
Pemeliharaan persediaan
Lokasi

Penelusuran kembali

5. Interpretasi hasil evaluasi fasilitas:

Mengenai gedung, yang diutamakan adalah fasilitas ruang kerja, peralat-
an yang diperlukan, sistem komunikasi dan informasi, serta jasa-jasa
lainnya. Kriteria untuk evaluasi semua fasilitas harus didasarkan pada
kenyataan atau rencana kerja yang ditentukan. Fasilitas ini perlu dikem-
bangkan dan dipelihara agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivi-
tas kegiatan lembaga. Evaluasi sebaiknya dikerjakan oleh orang yang
menggunakannya, karena mereka mempunyai pengalaman langsung,
baik atau tidaknya fasilitas yang digunakan. Tenaga peneliti dan teknisi
sangat membantu dalam mengevaluasi fasilitas kerja yang cocok dan
sesuai, sehingga dapat diperkirakan bahwa dengan prasarana yang lebih
baik akan dapat meningkatkan kemampuan dan produktivitas kerja.

PENUTUP

Untuk dapat melakukan evaluasi yang baik perlu diikuti proses dan
langkah evaluasi secara seksama scsuai dengan ruang lingkup evaluasi dan
disain evaluasi. Evaluasi sebagai piranti bagi pengelola penelitian dan pengem-
bangan diharapkan dapat membantu dikembangkannya program untuk lebih
meningkatkan produktivitas teknis maupun kemampuan teknis lembaga.
Proses dan langkah cvaluasi seperti dikemukakan di atas merupakan usaha
untuk menjamin kegunaan suatu evaluasi dengan menentukan:

16 Warta Pengelol Penelit Pengembang




Evaluasi gedung/sarana fisik

Kriteria

SB

1. Ukuran ruang kerja

2. Susunan ruang kerja

3. Penampilan

4. Kebersihan

5. Penerangan

6. Peralatan lab

7. Peralatan kantor

8. Keamanan

9. Gudang
10. Ruang konperensi
11. Ruang makan
12.  Kamar kecil
13. Ruang kerja ‘
14. Transportasi \
15. Tempat parkir
16. Lain-lain

Keterangan: SB = sangatbaik C = SK = sangat kurang
B = baik K=

Untuk mendapatkan informasi yang cukup tentang fasilitas, maka evaluator
harus menuliskan sebab-sebab mengapa fasilitas itu baik ataupun tidak baik.

Evaluasi peralatan

Kriteria

SB

SK

O 0O 0 0O 0 O O

keamanan terjamin
mudah dioperasikan
kecepatannya
frekuensi pemakaian
tahan uji

kegunaan
efektivitasnya

dil
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siapa memerlukan informasi, apa dan bilamana

seberapa pentingnya informasi untuk pengambilan putusan

bagaimana informasi yang diperlukan itu dapat dikemukakan secara

kuantitatif

data apa yang dapat dikumpulkan, dengan memperhatikan kendala

sumberdaya manusia dan keuangan .

o jenis evaluasi apa dan disain evaluasi mana dapat menghasilkan infor-
masi yang diperlukan dengan cara yang paling murah.

0. bagaimana mengumpulkan, mengolah dan mempresentasikan da-

ta. O

o ©

(=]
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